
ABSTRAK

Penyakit karies pada anak, merupakan kejadian yang banyak dan sering terjadi
namun kurang mendapat perhatian dari orang tua. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui hubungan mengkonsumsi makanan glukosa  tinggi dengan karies gigi di
TK Dharmawanita Persatuan Sekardangan Sidoarjo

Desain penelitian adalah analitik dan menggunakan rancangan penelitian cross
sectional. Populasi penelitian ini sebesar 35 responden. Besar sampel dalam penelitian ini
sebanyak 32 responden. Teknik pengambilan sampel menggunakan simple random
sampling. Variabel independent adalah makanan glukosa tinggi dan variabel dependent
adalah karies gigi. Instrumen penelitian ini adalah lembar
observasi dan kuesioner. Analisis menggunakan uji chi square dengan α = 0,05.

Hasil penelitian didapatkan bahwa dari 32 responden hampir seluruhnya
14 (43,8%) mengkonsumsi makanan glukosa tinggi, sebagian besar 20 (62,5%)
menderita karies gigi. Berdasarkan hasil uji chi square didapatkan nilai ρ = 0,034
< α = 0,05 maka H0 diterima artinya tidak ada hubungan antara mengkonsumsi
makanan glukosa tinggi dengan karies gigi.

Simpulan penelitian  ini adalah hampir seluruhnya  mengkonsumsi glukosa tinggi
dan setengah tidak terjadi karies gigi. Saran pihak sekolah selalu memeriksakan anak
didiknya enam bulan sekali memeriksakan gigi dan juga bekerjasama dengan pihak
puskesmasuntuk selalu mengontrol gigi.
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